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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kesulitan belajar pada materi aljabar kelas VII dari perbedaan jenis kelamin. Subjek penelitian 

terdiri dari dua siswa SMP kelas VII dengan jenis kelamin laki – laki dan perempuan. Metode pengumpulan data 

menggunakan tes tulis  materi aljabar, dan melakukan wawancara pada siswa terkait pengerjaan tes tulis yang 

telah dilakukan. Hasil dari penelitian ini adalah siswa laki – laki memiliki kesulitan lebih banyak dari pada siswa 

perempuan. Siswa laki – laki tidak mengalami kesulitan ketika memecahkan soal dengan penyelesaiaan yang 

membutuhkan penetapan bentuk variabel tetapi memiliki kesulitan saat mengemukakan konsep mengelompok-

kan suku – suku yang sejenis dalam bentuk aljabar, memiliki kesulitan ketika menggunakan prinsip men-

goperasikan bentuk aljabar dan mecari nilai suatu variabel. Sedangkan siswa perempuan tidak kesulitan ketika 

mengemukakan konsep mengelompokkan suku – suku yang sejenis dalam bentuk aljabar, menggunakan prinsip 

mengoperasikan bentuk aljabar dan mencari nilai suatu variabel, tetapi mengalami kesulitan ketika memecahkan 

soal dengan penyelesaiaan yang membutuhkan penetapan bentuk variabel karena siswa perempuan merasa 

kebingungan saat mengerjakan langkah selanjutnya sehingga tidak mengerjakan soal hingga selesai. 

Kata kunci : Kesulitan belajar, matematika aljabar, jenis kelamin. 

 

 

Abstract 
This study aims to describe learning difficulties in the seventh grade algebra material in terms of gender 

differences. The type of research method used in this research is descriptive qualitative. The research subjects 

consisted of two male and female seventh grade junior high school students. The data collection method used a 

written test of algebraic material and conducted interviews with students regarding the written test carried out. 

This study shows that male students have more difficulties than female students. male students have no difficulty 

in solving problems with solutions that require determining the form of variables but have difficulty expressing 

the concept of grouping similar terms in algebraic form. He also had difficulty using the operating principles of 

algebraic forms and finding algebraic values. Variable. Meanwhile, female students have no difficulty in 

expressing the concept of grouping similar tribes in algebraic form. He also uses the principle of operation of 

algebraic forms and can find the value of a variable but has difficulty solving problems with solutions that 

require assigning the form of the variable because female students feel confused when working on the next step 

so they don't work on the problem until it's finished. 

Keywords: Learning difficulties, algebraic mathematics, gender. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:nurpuspita16030174019@mhs.unesa.ac.id
mailto:masriyah@unesa.ac.id


 
Volume 10 No. 3 Tahun 2021, HAL 448-457 

449 

 

PENDAHULUAN 

Problematika kehidupan dapat diatasi dengan memahami 

bidang studi dalam dunia pendidikan khususnya ma-

tematika. Ardiyanti (2014) mengatakan  bahwa matemat-

ika perlu diajarkan kepada siswa karena semua aspek 

kehidupan membutuhkan keterampilan matematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir logis. Selain itu, 

melalui pembelajaran matematika siswa dapat dilatih 

untuk meningkatkan keterampilan memecahkan masalah, 

berpikir bernalar, berkomunikasi, mengkaitkan  fenome-

na kehidupan dengan materi matematika serta me-

manfaatkan teknologi.   

Matematika perlu dipelajari dalam kehidupan 

karena pola perubahan yang terjadi di dunia nyata dan 

pikiran manusia serta keterkaitan di antara pola-pola ter-

sebut secara holistik dapat dipahami dalam hakikat ma-

tematika (Nugraha dkk., 2019). Penyelesaian berbagai 

masalah dalam segi kehidupan dengan menggunakan 

teorema-teorema yang diperoleh secara penalaran deduk-

tif dan konsep abstrak yang berhubungan dengan gagasan 

berstruktur yang hubungannya diatur secara logis sehing-

ga matematika bersifat abstrak (Nugraha dkk., 2019).  

Namun kualitas pendidikan di Indonesia masih 

tergolong rendah, hal itu dibuktikan berdasarkan hasil tes 

internasional PISA (Programme for International Student 

Assessment) tahun 2018 bahwa Indonesia menduduki 

level 1 peringkat 72 dari 77 negara. PISA adalah program 

yang dilaksanakan oleh OECD untuk mengukur dan 

membandingkan kemampuan membaca, sains, dan ma-

tematika siswa di seluruh dunia melalui tes membaca, 

sains, dan khususnya matematika (OECD, 2019).  

Menurut PISA yang diselenggarakan pada tahun 

2018 bahwa prestasi belajar matematika siswa Indonesia 

masih tergolong rendah, hal itu terlihat pada pemerolehan 

skor Indonesia dalam bidang matematika sebesar 378, 

skor tersebut masih jauh di bawah standar penetapan skor 

PISA sebesar 500  (OECD, 2019). Siswa menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit karena sifatnya 

yang abstrak, penuh dengan angka dan rumus (Yuberta 

dkk., 2019). Berdasarkan problematika yang ada dapat 

diartikan masih terdapat kesulitan belajar yang dialami 

oleh siswa pada mata pelajaran matematika.  

Kesulitan belajar merupakan kurangnya 

pemahaman dalam menguasai konsep, prinsip atau proses 

dalam menyelesaikan masalah meskipun siswa sudah 

mempelajarinya (Widdiharto, 2008). Menurut Masroza 

kesulitan belajar dapat diartikan sebagai ketidakmampuan 

anak dalam menyelesaikan tugas - tugas yang diberikan 

oleh guru (Mukhlesi, 2015). Kesulitan siswa dalam 

mempelajari bagian matematika akan berdampak pada 

peningkatan kesulitaan pemahaman siswa dalam bagian 

matematika yang lain karena keanekaragaman topik ma-

tematika yang saling berkaitan satu dan lainnya (Pur-

wanti, dan Pujiastuti 2020). Sehingga kesulitan belajar 

merupakan kurangnya pemahaman konsep, dan prinsip 

dari materi yang dipelajari sehingga menyebabkan siswa 

tidak mampu menyelesaikan atau tidak mampu 

menjawab dengan benar dari soal yang dikerjakan. 

Menurut Lacey pada kehidupan sehari - hari 

aljabar merupakan bagian penting dalam kehidupan, 

terutama dalam peningkatan pada bidang sains, 

teknologi, dan teknik (Kobandaha P., dkk, 2019). Akan 

tetapi aljabar juga menjadi salah satu topik matematika 

yang sering menjebak siswa untuk masuk dalam kondisi 

kesulitan belajar. Menurut penelitian Purwanti dan Pu-

jiastuti (2020) bahwa kesulitan belajar yang dialami 

siswa dalam mengerjakan soal aljabar meliputi kesulitan 

dalam  mendefinisikan dan memahami konsep aljabar, 

menuliskan penjabaran dan menyederhanakan bentuk 

aljabar penjumlahan dan pengurangan, serta  menyeder-

hanakan bentuk aljabar perkalian dan pembagian. Nugra-

ha. dkk (2019) menambahkan bahwa faktor - faktor kesu-

litan belajar dalam mengerjakan soal aljabar adalah keku-

rangan pemahaman membaca soal, kekurangan  pema-

haman tentang operasi pada bilangan positif  dan 

bilangan negatif, kekeliruan dalam perhitungan. Hal itu 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam  

mengejakan  soal  aljabar  meliputi  salah  dalam menulis 

simbol  operasi, lupa hasil operasi tanda positif dan  

negatif, kurang teliti dan berkonsentrasi, lupa terhadap 

materi yang diajarkan sebelumnya karena tidak belajar, 

tidak mengerti penjelasan guru, belum siap jika ada tes, 

belum paham/salah memahami yang dimaksudkan dari 

soal tersebut, terburu-buru mengerjakan soal.  

Konsep dasar aljabar terdapat pada kurikulum 

pendidikan menengah pertama yang menyajikan 

pengenalan ide-ide dasar dari aljabar. Ide-ide dasar 

aljabar di antaranya (1) aljabar sebagai generalisasi ma-

tematika yang mencakup konsep dasar strategi  menghi-

tung  dan  estimasi;  (2) aljabar  sebagai bahasa  matemat-

ika  yang mencakup makna variabel dan ekspresi varia-

bel, dan makna penyelesaian; (3) aljabar sebagai alat un-

tuk mempelajari fungsi dalam pemodelan  matemat-

ika,mencakup kegiatan  mencari,  merepresentasi  ide-ide 

matematika dengan menggunakan persamaan, tabel, graf-

ik dll (Kriegler, 2011).  

Pemahaman konsep matematika dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya adalah perbedaan jenis 

kelamin. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

Yuberta, dkk (2019) menyatakan bahwa terdapat perbe-

daan kemampuan dalam memahami konsep matematika 

antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. Penjela-

san tersebut diperkuat dengan penelitian Kusumaningsih., 

dkk (2020) bahwa gaya belajar perempuan pada kemam-

puan berpikir aljabar dalam pemecahan masalah siswa 

SMP lebih baik jika dibandingkan dengan gaya belajar 
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siswa laki-laki karena siswa perempuan lebih teliti dalam 

menjawab setiap pertanyaan dan kepercayaan diri yang 

tinggi sehingga kemampuan pemahaman konsep siswa 

perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki. Menurut 

teori laterisasi (teori tentang organ otak) perbedaan  jenis 

kelamin menyebabkan anak laki - laki dan perempuan 

mempunyai pengalaman belajar yang berbeda hal itu 

disebabkan oleh perempuan lebih cenderung 

menggunakan kecerdasan otak kiri, belahan otak kiri 

memberi kemampuan lebih baik dalam hal menghafal, 

mengingat, dan memahami, sedangkan laki- laki lebih 

cenderung menggunakan kecerdasan otak kanan, belahan 

otak kanan memberi respon kecerdasaan yang unggul 

pada berfikir secara abstrak (Degun, 1992).  

Berdasarkan argumen dari berbagai pendapat di-

atas bahwa perbedaan jenis kelamin siswa akan 

mempengaruhi prestasi belajar siswa pada materi aljabar, 

sehingga peneliti melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kesulitan belajar pada materi 

aljabar kelas VII dari perbedaan jenis kelamin. Dari 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi 

penelitian selanjutnya, dan juga sebagai referensi guru 

untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif untuk meminimalisir kesulitan belajar sehingga 

tujuan pembelajaran materi aljabari bisa tercapai. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini dirancang untuk menggambarkan dan memahami 

suatu fenomena yang dialami dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata – kata dan bahasa. 

Penelitian ini dilakuakan pada bulan Agustus 2020 

sampai Juli 2021 dengan subjek penelitian dua siswa 

SMP kelas VII ajaran tahun 2020/2021 SMP NEGERI 1 

Gresik yang terdiri dari satu siswa laki – laki dan satu 

siswi perempuan dilihat berdasarkan nilai ulangan harian 

materi aljabar di bawah KKM (Kriteria Kelulusan 

Minimal). 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian 

menggunakan penelti sebagai instrumen utama karena 

peneliti berfungsi sebagai pemilih subjek penelitian, 

melakukan pengambilan data, menganalisis  data, dan 

menyimpulkan hasil dari penelitian. Kemudian instrumen 

bantuan menggunakan Tes materi aljabar yang berisi tiga 

nomor soal, dibuat untuk mengetahui kesulitan belajar 

yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan materi 

aljabar dari sudut pandang siswa perempuan dan laki-

laki, dan pedoman wawancara merupakan pertanyaan 

kepada siswa terkait alasan menjawab soal dengan jawa-

ban tersebut yang menjadi penguat dari data hasil peker-

jaan siswa terhadap instrumen tes. Pembuatan  pedoman 

wawancara juga bertujuan untuk  memfokuskan  bahasan  

sehingga  tidak meluas  keluar dari apa yang diteliti 

sesuai dengan indikator kesulitan belajar yang telah 

ditentukan oleh peneliti. 

Indikator kesulitan belajar yang digunakan pe-

doman bagi peneliti disajikan dalam Tabel 1 sebagai 

berikut : 

Tabel 1 Indikator dan sub indikator kesulitan 

belajar menurut Soejono dalam Nugraha, dkk (2019) 

No. Indikator Sub indikator 
Kode 

Soal 

1. Kesulitan 

dalam 

mengemuk

akan 

konsep 

a. Siswa lupa nama 

singkatan atau nama 

teknik suatu objek 

dan lupa satu atau 

lebih syarat 

b. Siswa tidak bisa 

menjelaskan nama 

singkatan atau 

teknik suatu objek 

dan tidak bisa 

menjelaskan satu 

atau lebih syarat. 

IS-1 

2. Kesulitan 

dalam 

menggunak

an prinsip 

a.  Siswa tidak 

mempunyai konsep 

yang dapat 

digunakan untuk 

mengembangkan 

prinsip sebagai butir 

pengetahuan baru 

b. Siswa tidak dapat 

menggunakan 

prinsip karena 

kurang kejelasan 

tentang prinsip 

tersebut dan 

sebagainya 

 

 

IS-2a 

 

 

 

 

IS-2b 

3. Kesulitan 

dalam 

memecahk

an soal 

dengan 

penyelesaia

an yang 

membutuh

kan 

penetapan 

bentuk 

variabel 

a. Tidak dapat 

mengetahui maksud 

dari apa yang dibaca 

karena kurangnya 

pengetahuan siswa 

tentang konsep atau 

beberapa istilah 

yang tidak diketahui 

b. Ti dak mampu 

menetapkan variabel 

untuk menyusun 

persamaan atau 

mampu menetapkan 

variabel tetapi tidak 

 

 

 

IS-3 
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mampu menyusun 

persamaan. 

Prosedur  penelitian  ini  meliputi  tiga  tahap  yaitu  

tahap  persiapan,  tahap  pelaksanaan,  tahap analisis  data  

dan penyimpulan data. Tahap persiapan meliputi  menen-

tukan  subjek  penelitian dan mempersiapkan instrumen 

penelitian dengan memperisapkan soal tes dan pedoman 

wawancara. Tahap pelaksanaan yaitu memberikan  tes  

kepada  subjek  penelitian, dan melakukan wawancara. 

Tes yang telah dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui 

kesalahan yang dilakukan siswa pada  penyelesaian  soal,  

setelah  melakukan tes essai maka dilakukan wawancara 

untuk memperoleh informasi terkait kesulitan dalam 

proses mengerjakan soal. Tahap analisis  data dan penari-

kan kesimpulan yaitu melakukan analisis data yang telah 

didapatkan dari jawaban siswa dalam mengerjakan soal 

tes, wawancara, kemudian  data  digabungkan  dan  

dibandingkan,  serta  dianalisis dengan pembanding 

penelitian terdahulu terkait kesulitan belajar pada materi 

aljabar,  kemudian menarik kesimpulan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Soal tes yang digunakan sebagai berikut : 

1. Kelompokkan suku – suku yang sejenis dari bentuk 

aljabar ini  

2. a. Operasikan bentuk aljabar ini 

 

b. Diketahui  

Berapakah nilai b ?   

3. Pak Dhana memberikan uang Rp 60.000,00 kepada 

ketiga anaknya. Anak yang kedua diberi Rp 2500,00 

lebih banyak dari anak ketiga. Anak pertama 

mendapatkan tiga kali lebih banyak dari anak yang 

kedua. Berapakah uang yang didapatkan oleh mas-

ing – masing anak? 

Untuk mempermudah penyajian transkip 

wawancara, digunakan beberapa kode yang dapat 

mewakili peneliti dan subjek – subjek yang terpilih. Kode 

– kode tersebut disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 2 Transkip Wawancara 

No. Kode Keterangan 

1.  Pn-i Pertanyaan ke-i peneliti kepada subjek 

penelitian. 

2.  SL-i Jawaban ke-i siswa laki – laki terhadap 

pertanyaan peneliti. 

3.  SP-i Jawaban ke-i siswa perempuan terhadap 

pertanyaan peneliti. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil dan pembahasan berikut ini : 

1. Analisis Kesulitan Belajar Pada Materi Aljabar 

Kelas VII Laki – Laki 

a. Kesulitan Dalam Mengemukakan Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa Laki – Laki  (IS-1) 

Berdasarkan  jawaban  siswa  laki-laki   soal nomor 

satu dapat  dilihat  bahwa  siswa  laki-laki telah  menge-

tahui  konsep dasar aljabar. Siswa dapat menentukan su-

ku-suku yang sejenis dari soal yang diberikan. Namun  

dia salah dalam  memahami  soal.  Pada soal nomor satu, 

diminta untuk mengelompokkan suku yang  sejenis. Se-

dangkan dia menjawab dengan memberikan  operasi  

penjumlahan  atau  pengurangan  di  antar  suku. Ketid-

akmampuan siswa laki-laki menjawab soal nomor satu 

dengan sempurna karena dia kurang memahami pertan-

yaan yang diminta dari soal tersebut. 

Berikut ini disajikan petikan wawancara terhadap 

subjek laki-laki mengenai kesulitan belajar materi aljabar 

pada tahap kesulitan mengemukakan konsep 

Pn-1 : Apakah istilah huruf di belakang angka  

dalam soal tersebut? 

SL-1 :  Variabel kak 

Pn-2 : Kemudian, apakah istilah angka yang 

ada di depan variabel? 

SL-2 :  Koefisien kak 

Pn-3 :  Jelaskan apa itu suku sejenis! 

SL-3 : Suku sejenis adalah suku yang 

memiliki variabel yang sama  

Pn-4 : Apakah kamu paham maksud dari soal 

nomor satu? 

SL-4 : Paham kak, mengelompokkan suku 

yang sejenis, yang memiliki variabel 

yang sama 

Pn-5 : Apakah diminta utuk mengoperasikan 

(penjumlahan) juga? 

SL-5 :  Tidak kak 

Pn-6 : Jadi, soal nomor satu perintahnya apa? 

Apakah jawabanmu sudah sesuai? 

SL-6 : Hanya mengelompokkan suku yang 

sejenis, tidak pakai mengoperasikan 

juga. Belum kak. 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui, bahwa 

siswa laki-laki mampu mengetahui variabel dan 

koefisien, suku sejenis, namun tidak  mampu memahami 

soal dengan sempurna  karena jawaban soal siswa laki-

laki tidak sesuai dengan perintah soal  mengelompokkan  

suku sejenis. 

b. Kesulitan Dalam Menggunakan Prinsip 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Laki – Laki (IS-2a) 
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Berdasarkan pengamatan data dokumentasi jawaban 

siswa laki-laki dapat diketahui bahwa dia tidak menjawab 

dengan  benar. Kesalahan terdapat pada  memahami cara 

menggunakan tanda pengurangan dan penjumlahan da-

lam aljabar. Siswa laki-laki telah melakukan penge-

lompokan suku sejenis bentuk aljabar dengan benar na-

mun terdapat kesalahan dalam perkalian antara bilangan 

positif dikali dengan bilangan negatif seharusnya 

hasilnya bilangan negatif, tetapi oleh siswa ditulis 

bilangan negatif. Hal itu membuktikan bahwa siswa laki-

laki tidak memahami konsep perkalian antara bilangan 

positif dan bilangan negatif. Sehingga menyebabkan hasil 

menghitung operasi pengurangan salah. 

Berikut ini disajikan petikan wawancara terhadap 

subjek laki-laki mengenai kesulitan belajar materi aljabar 

pada tahap kesulitan menggunakan prinsip. 

Pn-7 : Apakah menurut kamu, jawaban pada 

nomor 2a sudah benar? 

SL-7 :  Sudah kak. 

Pn-8 : Jelaskan jawabanmu pada soal nomor 

2a! 

SL-8 : Yang saya lakukan pertama 

mengelompokkan suku – suku yang 

sejenis terlebih dahulu, kemudian 

menjumlahkan pada suku – suku yang 

sejenis. 

Pn-9 : Coba baca lagi soal nomor 2a dan 

jawabanmu apakah sudah sesuai? 

SL-9 :  Sudah kak 

Pn-10 :  Coba dilihat lagi soalnya, kalau dalam 

perkalian, jika bilangan positif dikali  

bilangan negatif hasilnya apa? 

SL-10 :  Bilangan positif kak 

Pn-11 : Jadi kalau dalam perkalian, bilangan 

positif dikali bilangan negatif hasilnya 

bilangan negatif ya, kalau bilangan  

negatif dikali bilangan negatif maka 

hasilnya bilangan positif. 

SL-11:   Iya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa laki-

laki menyatakan bahwa dia tidak memahami konsep 

perkalian antara bilangan positif  dan bilangan negatif.  

Berikut ini disajikan lanjutan hasil tes terhadap 

subjek laki-laki mengenai kesulitan belajar materi aljabar 

pada tahap kesulitan menggunakan prinsip. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa Laki – Laki (IS-2b) 

Berdasarkan pengamatan terhadap jawaban siswa 

laki-laki pada soal 2b menyatakan bahwa dia mampu 

menjawab soal dengan benar, namun dia tidak dapat 

menggunakan prinsip perkalian antara bilangan posistif 

dan bilangan negatif dengan benar. Siswa mengalikan -8 

dan b  menghasilkan 8 b  yang seharusnya -8b serta pen-

jumlahan -14 dengan -10 menghasilkan 24 yang seha-

rusnya -24. Hal itu menandakan bahwa siswa laki-laki  

tidak memahami  prinsip  aljabar. 

Berikut ini disajikan lanjutan petikan wawancara 

terhadap subjek laki-laki mengenai kesulitan belajar ma-

teri aljabar pada tahap kesulitan menggunakan prinsip. 

Pn-12 : Apakah menurut kamu, jawaban pada 

nomor 2b sudah benar? 

SL-12 :  Sudah kak. 

Pn-13 : Jelaskan bagaimana cara kamu 

mendapatkan nilai b  pada soal nomor 

2b? 

SL-13 : Mensubtitusikan nilai ke dalam persa-

maan, kemudian menghilangkan 10 

dengan mengurangi kedua ruas dengan 

10, lalu 8 pindah ruas sehingga 24 

dibagi dengan 8, kemudian menemukan 

nilai b  hasilnya 3. 

Pn-14 :  Coba kamu perhatikan lagi, apakah 

nilai a  yang ada di soal sama seperti 

yang kamu subtitusikan pada jawa-

banmu? 

SL-14 : Saya kira tadi kalau bilangan positif 

dikali bilangan negatif hasilnya 

bilangan positif. Kata kakak tadi hasil-

nya harusnya bilangan negatif. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa laki-laki 

menyatakan bahwa siswa mengalami kebingungan dalam 

menggunakan sistem perkalian pada bilangan positif dan 

bilangan negatif. Sehingga siswa laki - laki tidak dapat 

memahami prinsip aljabar dan tidak dapat menggunakan 

prinsip tersebut dengan jelas. 

c. Kesulitan dalam Memecahkan Soal dengan 

Penyelesaiaan yang Membutuhkan Penetapan 

Bentuk Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa Laki – Laki (IS-3)  

Jawaban siswa  laki  –  laki  tersebut  dapat dilihat  

bahwa dia mampu menyelesaikan jawaban dengan benar,  

sudah  memahami  arti  dari  soal karena memahami kon-

sep dasar aljabar, tetapi langkahnya dalam mengerjakan 

kurang tepat seharusnya langkah pertama yang ditulis 

terlebih dahulu adalah apa saja yang diketahui  dari  soal  

dan  menyusun  persamaannya. 
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Sedangkan siswa mencari nilai x terlebih dahulu 

setelah itu  menuliskan apa aja yang diketahui dari soal  

dan menyusun persamaan. Kemudian  langkah  selanjut-

nya adalah mensubtitusikan nilai x ke dalam persamaan 

agar menemukan berapa banyak  masing  –  masing  uang  

yang didapat ketiga anak pak Dhana, dan jawaban siswa 

laki  – laki sudah benar. 

Berikut ini disajikan petikan wawancara terhadap 

subjek laki-laki mengenai kesulitan belajar materi aljabar 

pada tahap dalam kesulitan memecahkan soal dalam 

bentuk variabel. 

Pn-15 : Apakah jawabanmu nomor tiga sudah 

sesuai dengan soal yang diminta? 

SL-15 :  Sudah kak. 

Pn-16 : Jelaskan makna soal cerita tersebut! 

SL-16 : Disuruh mencari berapa masing – mas-

ing uang yang didapat ketiga anak Pak 

Dhana, dari uang yang telah dikasih 

Pak Dhana kepada ketiga anakanya. 

Pn-17 : Jelaskan mana yang diketahui dan yang 

ditanya menggunakan istilah! 

SL-17 : Diketahui Pak Dhana punya uang Rp 

60.000,00 kemudian uangnya dikasih 

ke masing – masing anaknya. Anak ke-

tiga dimisalkan mendapat sejumlah “x”. 

Lalu anak kedua mendapatkan “2500 + 

x”. Kemudian anak pertama mendapat-

kan “ 3(x + 2500)”. Yang ditanya be-

rapa masing – masing anak mendapat-

kan uangnya. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa 

siswa laki-laki mampu menjawab permintaan soal karena 

memahami konsep dan istilah aljabar, siswa mampu 

menetapkan variabel untuk menyusun persamaan. 

2. Analisis Kesulitan Belajar Pada Materi Aljabar 

Kelas VII Perempuan 

a. Kesulitan Dalam Mengemukakan Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban Siswa Perempuan (IS-1) 

Berdasarkan jawaban siswa perempuan untuk soal 

nomor satu menyatakan bahwa dia telah mengetahui kon-

sep dasar aljabar. Dia dapat mengetahui suku-suku se-

jenis dari soal yang disajikan, dan dapat memahami soal 

dengan baik. Hal itu terlihat dari jawaban yang mampu  

menjawab soal nomor satu dengan sempurna karena 

sesuai dengan permintaan soal untuk mengelompokkan  

suku sejenis. 

Berikut ini disajikan petikan wawancara terhadap 

subjek perempuan mengenai kesulitan belajar materi 

aljabar pada tahap dalam Kesulitan dalam mengemuka-

kan konsep. 

Pn-1 : Apakah istilah huruf dibelakang angka 

dalam soal tersebut? 

SP-1 :  Variabel kak. 

Pn-2 :  Kemudian, apakah istilah angka yang 

ada di depan variabel? 

SP-2 :  Koefisien kak. 

Pn-3 :   Jelaskan apa itu suku sejenis! 

SP-3 : Suku sejenis yaitu suku yang memiliki 

variabel yang sama. 

Pn-4 :  Apakah kamu paham maksut dari soal 

nomor satu? 

SP-4 : Iya kak, disuruh mengelompokkan 

suku suku yang mempunyai variabel 

yang sama. 

Pemahaman konsep dasar aljabar siswa perempuan 

tergolong baik, dibuktikan dengan hasil wawancara bah-

wa siswa perempuan mampu mengingat istilah variabel 

dan koefisien dalam soal, suku sejenis, dan mampu men-

jawab soal sesuai dengan perintah soal mengelompokkan  

suku sejenis 

b. Kesulitan Dalam Menggunakan Prinsip 

 

 

 

 

Gambar 6. Jawaban Siswa Perempuan (IS-2a) 

Pada soal 2a ini siswa diminta untuk menentukan 

hasil dari operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk  

aljabar.  Berdasarkan  data dokumentasi bahwa dia  dapat  

menjawab soal dengan  benar. Dia memulai mengerjakan 

soal dengan langkah  mengelompokan suku sejenis ber-

sama dengan tanda positif dan negatifnya artinya siswa  

mampu pengelompokan suku aljabar dan memahami  

konsep perkalian  antara bilangan  positif  dan  bilangan 

negatif, perkalian bilangan positif  dan bilangan  positif,  

perkalian bilangan negatif  dan bilangan  positif,  dan 

perkalian bilangan negatif dan bilangan negatif. kemudi-

an siswa mampu menghitung  hasil  operasi  penjumlahan  

dan  pengurangan. 

Berikut ini disajikan petikan wawancara terhadap 

subjek peerempuan mengenai kesulitan belajar materi 

aljabar pada tahap dalam Kesulitan dalam menggunakan 

prinsip. 

Pn-5 : Apakah menurut kamu, jawaban pada 

nomor 2a sudah benar? 

SP-5 :  Sudah kak. 

Pn-6 :  Jelaskan jawabanmu pada soal nomor 

2a! 

SP-6 : Jadi suku – suku yang sejenis 

dikelompokkan terlebih dahulu. Lalu 
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dijumlah kan dan dikurangi yang sama 

variabelnya. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa per-

empuan dapat menyebutkan langkah  –  langkah  dalam 

menjawabnya  soal sesuai dengan  jawaban yang dik-

erjakan. Hal itu membuktikan bahwa siswa  perempuan  

sudah mempunyai konsep dasar aljabar untuk mengem-

bangkan prinsip mengoperasionalkan   aljabar. 

Berikut ini disajikan lanjutan hasil tes terhadap 

subjek perempuan mengenai kesulitan belajar materi 

aljabar pada tahap kesulitan menggunakan prinsip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jawaban Siswa Perempuan (IS-2b) 

Soal 2b siswa diminta untuk menentukan nilai b . 

Siswa perempuan menjawab soal dengan benar. Ber-

dasarkan jawabannya dapat  dilihat  bahwa dia  me-

mahami  langkah  pengerjaan  perkalian  aljabar. pada 

langkah pertama dia memasukkan nilai a  pada persa-

maan, kemudian mengurangi 10 pada ruas kanan dan kiri. 

Lalu membagi  dengan  8  di  ruas  kanan  dan  kiri.  

Setelah  itu dikali dengan  -1 ruas kanan dan kiri agar 

nilai b  positif. Hal itu membuktikan bahwa siswa per-

empuan sudah  memahami  prinsip  dan konsep  dasar  

matematika  aljabar  yaitu  penjumlahan, pengurangan, 

perkalian,  dan  pembagian  pada  bentuk aljabar. 

Berikut ini disajikan petikan wawancara terhadap 

subjek peerempuan mengenai kesulitan belajar materi 

aljabar pada tahap dalam Kesulitan dalam menggunakan 

prinsip. 

Pn-7 :  Apakah menurut kamu, jawaban pada 

nomor 2b sudah benar? 

SP-7 :  Sudah kak. 

Pn-8 : Jelaskan bagaimana cara kamu 

mendapatkan nilai b  pada soal nomor 

2b? 

SP-8 : Memasukkan nilai a  pada persamaan, 

kemudian mengurangi 10 pada ruas 

kanan dan kiri. Lalu membagi dengan 8 

di ruas kanan dan kiri. Setelah itu dikali 

dengan -1 ruas kanan dan kiri agar nilai 

b positif. Kemudian ketemu nilai 

b nya yaitu 3 

Berdasarkan hasil wawancara siswa perempuan 

menyatakan bahwa dia mampu menyebutkan langkah-

langkah untuk mendapatkan nilai b  sesuai dengan hasil 

pekerjaannya. Sehingga siswa perempuan mampu me-

mahami prinsip aljabar dan dapat menggunakan prinsip 

tersebut dengan jelas. 

c. Kesulitan dalam Memecahkan Soal dengan 

Penyelesaiaan yang Membutuhkan Penetapan 

Bentuk Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban Siswa Perempuan (IS-3) 

Berdasarkan jawaban yang telah dikerjakan dapat 

diketahui bahwa siswa perempuan tidak mampu me-

nyelesaikan soal verbal. Hal itu membuktikan bahwa dia 

tidak memahami makna soal verbal yang telah dibaca dan 

siswa tidak mampu menafsirkan soal verbal kedalam 

bentuk koefisien dan variabel  aljabar untuk menyusun 

persamaan.  

Berikut ini disajikan petikan wawancara terhadap 

subjek perempuan mengenai kesulitan belajar materi 

aljabar pada tahap dalam kesulitan dalam memecahkan 

soal dalam bentuk variabel. 

Pn-9 : Apakah jawabanmu nomor tiga sudah 

sesuai dengan soal yang diminta? 

SP-9 : Belum kak, saya bingung caranya buat 

ngelanjutinnya. 

Pn-10 : Jelaskan makna  soal cerita tersebut! 

SP-10 : Jadi Uang Pak Dhana Rp 60.000,00 

mau dibagikan kepada 3 anaknya. Anak 

pertama mendapatkan uang 3 kali lebih 

banyak dari anak kedua. Anak kedua 

lebih banyak Rp 2500,00 dari anak ke-

tiga. Sedangkan anak ketiga dapat uang 

paling sedikit dari yang lain. 

Pn-11 :  Sudah benar jawaban kamu, cuman 

untuk melanjutkan caranya hampir 

mirip dengan nomor 2b, kalau sudah 

ketemu nilai x nya lalu dimasukkan ke 

persamaan yang ingin dicari. Kemudi-

an, jelaskan mana yang diketahui dan 

yang ditanya menggunakan istilah! 

SP-11 : Baik kak. Yang diketahui yaitu uang 

yang didapat anak ketiga dimisalkan 

“x”, kemudian uang yang didapat anak 

kedua yaitu uang anak ketiga lebih 

banyak Rp 2500,00 jadi dimisalkan 

“2500 + x”, kemudian uang anak per-
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tama yang didapat yaitu tiga kali lebih 

banyak dari anak kedua, jadi dimisal-

kan “3(x + 2500)”. Yang ditanya be-

rapa masing – masing uang yang 

didapat ketiga anak pak Dhana. 

Pn-12 :  Benar, tapi apakah yang kamu tulis dan 

yang kamu jawab barusan sama? 

SP-12 : Beda kak, tadi saya kurang fokus saat 

mengerjakan. 

Pn-13 : Kenapa tidak kamu teruskan 

mengerjakannya padahal proses ini 

caranya sama seperti nomor 2? 

SP-13 : Saya kira caranya berbeda kak jadi saya 

bingung dan tidak saya kerjakan. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa 

siswa perempuan mampu menafsirkan soal, dan mampu 

menetapkan variabel hingga membuat bentuk matematika 

(persamaan) tetapi tidak menuntaskan yang dikerjakan 

karena siswa merasa kebingungan dalam mengerjakan 

pada langkah selanjutnya, sehingga tidak mampu me-

nyelesaikan dengan benar. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan di 

atas, maka pembahasan mengenai analisis kesulitan 

belajar materi aljabar kelas VII siswa laki – laki dan 

perempuan, adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Kesulitan Belajar Materi Aljabar Kelas 

VII Pada Siswa Laki – Laki 

Dalam mengungkapkan konsep, siswa laki – laki 

kurang sempurna dalam memahami soal, sehingga 

jawaban dari soal tersebut salah, soal hanya menyuruh 

untuk mengelompokkan suku – suku yang sejenis, 

sedangkan siswa laki – laki menjawab dengan 

menambahkan tanda operasional yaitu tanda “+” 

(mengoperasikan suku yang dikelompokkan). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tanjungsari, dkk (2012) bahwa salah satu kesulitan 

belajar matematika siswa pada kurang mampu dalam 

menerjemahkan soal (linguistic knowledge). Siswa laki – 

laki mampu mengetahui variabel, koefisien, suku sejenis. 

Pada kesulitan dalam menggunakan prinsip, siswa laki – 

laki – laki salah dalam menjawab soal tersebut. Hal ini 

dikarenakan dia mengalami kesulitan dalam konsep 

perkalian antara bilangan positif dan negatif yang 

membuat hasil dari hitungannya salah. Kemudian pada 

soal selanjutnya dalam kesulitan dalam menggunakan 

prinsip, siswa laki – laki menjawab soal dengan benar, 

tetapi dia tidak dapat menggunakan prinsip penggunaan 

tanda positif dan negatif dengan benar. Siswa mengalikan 

-8 dan b menghasilkan 8 b  yang seharusnya  -8b , serta 

penjumlahan -14 dengan -10 menghasilkan 24 yang seha-

rusnya -24. Hal itu menandakan bahwa siswa laki-laki  

tidak memahami materi bilangan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) yang 

menjelaskan bahwa siswa masih kurang memahami 

konsep operasi hitung campuran bilangan bulat dan 

pecahan, sehingga mengalami kesulitan saat 

menyelesaikan soal – soal operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan, perpangkatan, pembagian, dan perkalian 

antara bilangan positif dan nengatif. Pada kesulitan dalam 

memecahkan soal dengan penyelesaiaan yang 

membutuhkanpenetapan bentuk variabel, siswa laki – laki 

seharusnya menuliskan diketahui dan menyusun 

persamaan terlebih dahulu, sedangkan siswa laki – laki 

mencari nilai x terlebih dahulu setelah itu menuliskan 

diketahuinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ruslimin A, dkk (2019) bahwa siswa 

tidak mengetahui tahapan – tahapan yang benar dalam 

menyelesaikan soal. Hal itu juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Aminah dan Kurniawati 

(2018) yang menjelaskan siswa kesulitan dalam 

memahami soal seperti kesulitan dalam menentukan yang 

diketahui dan yang ditanya oleh soal dan mengalami 

kesulitan dalam menarik kesimpulan. Siswa laki – laki 

sudah menyelesaikan jawaban dengan benar dalam 

menyelesaikan persamaan yang telah dibuat.  

2. Analisis Kesulitan Belajar Materi Aljabar Kelas 

VII Pada Siswa Perempuan 

Pada kesulitan dalam mengungkapkan konsep, 

siswa perempuan menjawab pertanyaan dari soal dengan 

benar, dan juga sudah memahami tentang variabel, 

koefisien, suku sejenis yang berarti sudah memahami 

konsep dengan benar. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Degun (1992) bahwa perempuan 

memiliki kemampuan yang baik dalam hal mencerna kata 

– kata dari pada laki – laki sehingga siswa perempuan 

dapat memahami soal dengan baik dan benar. Kemudian 

pada kesulitan dalam menggunakan prinsip, siswa 

perempuan sudah benar dalam mengerjakan soal tersebut. 

langkah awal yang dilakukan adalah mengelompokkan 

suku – suku yang sejenis dalam soal tersebut kemudian 

mengoperasikannya, dan  siswa perempuan juga sudah 

memahami peraturan perkalian antara bilangan positif 

dan bilangan negatif. Kemudian soal selanjutnya dalam 

kesulitan menggunakan prinsip, jawaban siswa 

perempuan sudah benar, dan langkah – langkah dalam 

pengerjaan soal juga sudah tepat. Sehingga siswa per-

empuan mampu memahami prinsip aljabar dan dapat 

menggunakan prinsip tersebut dengan jelas dan benar. 

Pada kesulitan dalam memecahkan soal dengan 

penyelesaiaan yang membutuhkanpenetapan bentuk 

variabel, langkah yang dilakukan sudah benar yaitu 

menulis yang diketahui yang ada pada soal dan membuat 

persamaan, dan menulis yang ditanya, tetapi siswa 

perempuan tidak menyelesaikan soal dan tidak 

menyelesaikan persamaan yang telah dibuat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tanjungsari, dkk (2012) menjelaskan  salah satu 
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kesulitan belajar siswa yaitu kurang mampu dalam 

menyelesaikan pekerjaan, sehingga siswa tidak 

melanjutkan pekerjaannya sampai tuntas. 

Secara keseluruhan dari analisis pembahasan 

kesulitan belajar materi aljabar kelas VII pada siswa laki 

– laki dan perempuan, siswa laki – laki lebih banyak 

kesulitan dalam memahami soal maupun dalam 

menyelesaikan soal, sehingga jawabannya mengalami 

kesalahan dalam proses mengerjakan soal dari pada siswa 

perempuan. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bassey, dkk (2008) yang 

menjelaskan bahwa laki – laki lebih baik dalam 

matematika dari pada perempuan, karena laki – laki 

berdasarkan pada kemampuan akademik seperti 

pengetahuan, kecakapan intelektual, dan kebiasaan 

bekerja. Sedangkan perempuan lebih ke pekerjaan ibu 

rumah tangga, yang memiliki kebiasaan tenang, 

menghargai, dan penuh kasih sayang. Dari penelitian 

yang dilakukan oleh Hyde J. S., dan Mertz J. E. (2009) 

menjelaskan bahwa data kontemporer menunjukkan 

bahwa anak perempuan di AS hampir setara dengan anak 

laki – laki dalam prestasi matematika begitu juga di 

negara lainnya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari data yang didapatkan dan yang telah dianalisis dapat 

ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan satu siswa laki – 

laki dan satu siswa perempuan dari SMP Negeri 1 Gresik 

sebagai subjek dalam penelitian ini. 

Siswa laki – laki dalam mengerjakan soal aljabar 

kelas VII mengalami kesulitan pada mengungkapkan 

konsep karena kurang mampu dalam menerjemahkan 

soal yang dikerjakan. Siswa laki – laki memiliki kesulitan 

dalam menggunakan prinsip karena tidak menguasai 

materi prasyarat. Siswa laki – laki tidak mengalami 

kesulitan ketika memecahkan soal dengan penyelesaiaan 

yang membutuhkan penetapan bentuk variabel, tetapi 

kurang mengetahui tahapan – tahapan yang benar dalam 

mengerjakan soal.  

Siswa perempuan tidak mempunyai kesulitan ketika 

mengungkapkan konsep dan mengunakan prinsip dalam 

mengerjakan soal aljabar kelas VII, tetapi siswa 

perempuan mengalami kesulitan pada memecahkan soal 

dengan penyelesaiaan yang membutuhkan penetapan 

bentuk variabel, karena kurang mampu dalam 

menyelesaikan soal yang dikerjakan sehingga tidak 

dikerjakan sampai selesai.  

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan guru sebaiknya memastikan siswa 

sudah memahami materi prasyarat seperti 

konsep operasi hitung campuran bilangan bulat, 

agar siswa lebih mudah memahami materi 

aljabar. Guru sebaiknya memberi perhatian lebih 

kepada siswa laki – laki, karena siswa laki – laki 

cenderung memiliki kesulitan dalam konsep 

perkalian antara bilangan positif dan negatif. 

Kemudian memberi perhatian lebih kepada 

siswa perempuan, karena siswa perempuan 

cenderung memiliki kesulitan dalam dalam 

menyelesaikan soal dengan penyelesaian yang 

membutuhkan penetapan bentuk variabel. 

Mengatasi kesulitan – kesulitan yang dialami 

oleh siswa bisa dengan dilakukannya sering 

memberi banyak contoh soal dan latihan soal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya saat 

wawancara dapat mengkonstruksi pertanyaan 

wawancara dengan baik untuk mengetahui 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, 

sehingga mempermudah dalam menganalisis 

data. 
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